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Allah. The ideal educator is an educator who is able to imitate and follow the teaching pattern

Keywords: of the Prophet as an educator. In Surah An- Nahl verses 43 and 44, itis explained that people
Educators, who do not know something should ask an expert (ahlu dzikr), and it was revealed to
Generation Z, Rasulullah ad-dzikr (al-Quran) to convey to humans what has been commanded so that
An-Nahl 43-44 humans think. This research uses a qualitative research approach with a library research

method by looking for related sources such as books, articles, readings and so on. The
application of Surah An-Nahl 43-44 to the role of educators is that they must be a source of
knowledge or ahlu dzikr, must understand the main duties, functions and roles, must make
the Messenger of Allah a role model, educators must be able to understand and practice the
Al-Quran, and educators are a source of knowledge for students which includes words,
actions and attitudes. The urgency of this discussion is to increase knowledge in the
treasures of Islamic education from the perspective of the Al-Quran regarding ideal educators
for the current generation Z.

PENDAHULUAN

Pendidik dalam pandangan manusia dianggap sebagai guru. Meskipun pandangan ini
benar, namum belum lengkap dan sesuai karena Al-Quran mengajarkan bahwa pendidik yang
pertama adalah Allah ta’ala. Allah mengajarkan ajaran pertama-Nya dalam bentuk perintah untuk
membaca. Ini menunjukkan bahwa Allah sebagai subjek pendidik memiliki peran sangat penting.
begitu juga Rasulullah yang memiliki peran serupa sebagai pembawa pesan dan guru yang
mengajarkan serta mencontohkan bagaimana menghidupkan apa-apa yang ada didalam al-Quran
dalam kehidupan sehari-hari (Juarman dkk., 2021, hal. 11).

Tanggung jawab dalam pendidikan juga menjadi bagian yang menunjukkan seberapa
berhasilnya pendidikan tersebut. Tanggung jawab tersebut tentu menyangkut orang tua, guru,
pemerintah, dan peserta didik. Dalam Islam selalu diajarkan agar setiap orang dapat melaksanakan
tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya, karena diakhirat nanti setiap individu akan diminta
pertanggungjawaban dari apa yang sudah dilakukannya. Dengan demikian maka penting dipahami
bahwa peran orang tua adalah sebagai pendidik pertama anaknya, kemudian guru sebagai
perpanjangan tangan orang tua, serta peran pemerintah dalam menyediakan fasilitas pendidikan,
dan kesiapan dari siswa sebagai peserta didik. Maka dari semua pihak yang terlibat dalam dunia
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pendidikan tersebut harus benar-benar memehami fungsi dan tugasnya masing-masing.(Napitupulu,
2019, hal. 26). Pendidik dapat menyaring informasi yang diterima sebelum menyampaikannya
kepada peserta didik, kemudian pendidik juga tidak mudah menerima sesuatu tanpa sumber yang
valid dan harus sesuai dengan ajaran syariat Islam (Onilivia & Noptario, 2024, hal. 56).

Bagi peserta didik guru atau pendidik dianggap sebagai spiritual father atau bapak ruhani,
yang memberikan asupan jiwa dengan iimu pengetahuan, membimbing dalam pembentukan akhlak
yang baik, dan mengoreksi perilaku yang menyimpang. Dengan demikian dalam Islam Pendidik
memiliki kedudukan yang tinggi, pendidik dianggap sebagai ulama yang dihormati. Allah berfirman
dalam surah Al-Mujadalah ayat 11: ‘ ‘
x;'\gﬁ"\ \J'JL‘;Q \a‘u‘ N Jud Jﬂe \’.u"yc;\ Y U(‘:GJUA J\chj\ o 8] ‘Mf’ FN d;’d Dk _sh i s B ] U;\;’O ‘eOJ‘
arda SN0 st Meda 2z 50 ) galso ¢wo Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan"(Kementerian Agama RI, 2019).

Dari ayat diatas mencerminkan keagungan seseorang atau individu yang memiliki ilmu
pengetahuan. Ini dikarenakan dengan pengetahuan akan sebuah iimu maka seseorang akan terus
berpikir dan menganalisis hakikat dari segala fenomena yang ada, kemudian juga menujukkan
oarang lain agar lebih mendekatkan diri kepada Allah ta’ala. Dengan kemampuan tersebut manusia
bisa menciptakan teori baru yang bertujuan untuk kesejahteraan bersama (Sabri, 2017, hal. 15),
Pendidik untuk generasi Z harus memiliki pemahaman mendalam tentang karakteristik dan
kebutuhan unik dari generasi ini. Generasi Z saat ini, tumbuh di zaman teknologi yang pesat dan
memiliki akses mudah ke informasi melalui internet. Dengan kemajuan zaman ini maka banyak hal
yang dapat dengan mudah mempengaruhi peserta didik atau generasi Z, baik dalam hal positif
maupun negatif. Dengan demikian maka pada penelitian ini membahas mengenai bagaimana
pendidik yang ideal pada zaman sekarang ini. Pendidik yang ideal diperlukan agar dapat terus
mengingatkan setiap peserta didik untuk selalu ingat kepada Allah ta'ala (ahlu dzikr) serta menjadi
contoh dan membina peserta didiknya dengan terus meneladani Rasulullah dan terus berpegang
teguh pada al-Quran.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif serta menggunakan metode
penelitian library research. Metode penelitian library research dipilih karena dapat menjawab
pertanyaan penelitian dengan menganlisis hadis, penelitian penelitian terdahulu dan sumber buku
bacaan yang relevan. Penelitian ini menganalisis penelitian terdahulu dalam rentan waktu 10 tahun
terakhir dengan mempertimbangkan aspek korelasi, koheransi dan relevansi.

Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif dengan kriteria mencari data korelasi,
koheransi dan relevansi. Data yang diambil harus memiliki hubungan dan keterkaitan sehingga dapat
menjawab pertanyaan penelitian. Sumber data pada penelitian ini menggunkan sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah ayat al-quran, sedangkan data sekunder
adalah penelitian-penelitian terdahulu dan buku bacaan yang mempunyai keterkaitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidik Menurut Al-Quran

Pengertian pendidik menurut arti bahasa arab disebut dengan mudarris yaitu seorang
pengajar, Murabbi yaitu orang yang mendidik dengan ilmu dan akhlak, mu’alim yaitu seseorang yang
mempunyai ilmu pengetahuan, mengamalkan, dan mempraktekkannya dalam hidupnya, ustadz yaitu
seorang guru atau pengajar, muaddib yaitu seseorang yang mampu bertanggung jawab dan
membekali peserta didiknya dengan baik dalam menghadapi tantangan peradaban dunia. Istilah
pendidik dalam bahasa Inggris diistilahkan sebagai teacher atau pengajar, educator atau pendidik,
dan pedagogue atau seorang ahli (Mar'aha & Rogib, 2021, hal. 142).
Perbedaan pengertian pendidik tersebut tetap mengarah pada setiap individu mentransfer ilmu

679


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695

Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora
Vol. 9, No.2 April 2025
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI:10.36526/js.v3i2.4921

pengetahuannya, keterampilan, serta pengalaman yang kemudian dapat membentuk
karakter baik untuk lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pendidik dalam Islam merupakan
sosok yang bertanggungjawab pula dalam perkembangan seluruh potensi yang ada pada peserta
didik. Potensi tersebut mencangkup potensi spiritual, afektif, kognitif, maupun potensi psikomotorik
menjadi lebih baik secara optimal dan seimbang yang diwarnai dengan nilai Islami. Pendidik dalam
al-Quran disebutkan dengan empat macam, yaitu: (Siregar, 2023, hal. 206).

1. Allah Ta’ala sebagai pendidik

Allah Ta’ala yang menurunkan wahyu kepada para nabi dan rosul untuk di sampaikan dan
diajarkan kepada seluruh manusia adalah sebagai pendidik utama. Seperti yang disebutkan dalam
dalam surah Al-Bagarah ayat 31:

}&Je 9% \Ju&(‘a\t« dlo! a & Juasa &Jd Uer:«ﬂ'é éidJd \(),\.jggg ‘9‘0‘(‘\" 550 10y ‘ﬂu‘bf‘ Uad0

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya
kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu
benar!”(Kementerian Agama RI, 2019) Dari ayat diatas maka jelas bahwa Allah mengajarkan
kepada adam sebagai manusia pertama. Dalam surah Al-Alaq ayat 5 di sebutkan juga yang artinya
g A0 ol e el

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui.(Kementerian Agama RI, 2019)

Allah memberikan pendidikan kepada manusia tentang sesuatu yang tidak diketahui oleh
manusia. Pendidikan Allah dalah mencangkup semua kebutuhan alam semesta ini. Allah berperan
sebagai pendidik dengan penuh rahmat atau kasih sayang sehingga mengajarkan nabi Muhammad
dengan menurunkan ayat-ayat al-Quran yang agung melalui jibril agar disampaikan kepada umatnya
(Riset dkk., n.d., hal. 20-21).

Allah telah menurunkan kepada rasulallah Al-Quran kemudian beliau mengajarkannya
kepada umatnya. Seperti yang terdapat dalam surah Ar-Rahman ayat 1-4 yang maknanya Allah
menciptakan manusia dengan tujuan untuk memberikan pengajaran dan membuka isi hati serta
pikiran dalam sanubari manusia. Dengan demikian, nabi Muhammad dapat memainkan peran dalam
mengajarkan Al-Quran kepada umatnya karena Allah telah menciptakan manusia dengan kapasitas
untuk menerima pengajaran dan memahami wahyu yang diturunkan. Manusia sebagai makhluk
sosial pada dasarnya tidak bisa hidup sendiri akan tetapi bersosial atau bermasyarakat dengan
sesama, maka harus ada bahasa sebagai alat komunikasi (Siregar, 2023, hal. 207).

2. Rasulullah sebagai pendidik

Rasulullah sebagai pendidik memiliki sifat yang patut untuk ditiru yaitu Shidig yang berarti
selalu berkata benar. Dalam berbicara, beliau tidak pernah mengucapkan kebohongan. Semua kata-
kata yang keluar dari mulut beliau terbebas dari unsur dusta. Rasulullah bahkan diberi gelar al-Amin,
yang berarti orang yang dapat dipercaya. Beliau selalu amanah dan dapat dipercaya, tidak pernah
berlaku curang atau khianat ketika diberi kepercayaan. Fathanah, beliau juga cerdas dan bijaksana
dalam memecahkan masalah atau menghadapi persoalan. Dan terakhir Tabligh, Rasulullah dengan
setia menyampaikan semua wahyu Allah kepada umat manusia tanpa menghilangkan satu pun
informasi yang diterimanya dari Allah ta'ala (Hasmiza dkk., 2023, hal. 29).
sel b3 g0 e lues Y s yszs
Dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur'an dan penjelasannya) berdasarkan hawa nafsu(-nya). la (Al-
Quran itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan (kepadanya) (Kementerian Agama RI, 2019).

3. Orang Tua Sebagai Pendidik

Orang tua sebagai pendidik bagi anak-anaknya terdapat di Al-Quran dan dijelaskan dalam
surat Lugman ayat 13. Ayat tersebut menekankan sifat-sifat yang seharusnya dimiliki oleh orang tua
sebagai pendidik pertama bagi anaknya. Yang paling utama adalah mengajarkan tauhid, yaitu
kepercayaan kepada satu Tuhan dan pengenalan terhadap-Nya. Hal ini membawa manfaat dalam
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bentuk kesadaran akan kebenaran yang diperoleh melalui ilmu pengetahuan dan akal pikiran. Orang
tua juga diajak untuk selalu bersyukur kepada Allah, memberikan nasehat kepada anak-anak agar
tidak menyekutukan Tuhan, serta memberikan perintah untuk melaksanakan salat dan bersikap
sabar dalam menghadapi cobaan. Dengan demikian, kedudukan orang tua sangat penting dalam
membina dan mendidik anak-anak, karena mereka bertanggung jawab penuh terhadap anak-anak
mereka.

Lukman memberikan nasihat pada anaknya, mengingatkan agar tidak menyekutukan Allah
karena itu dianggap sebagai perbuatan yang sangat keliru. Perbuatan tersebut adalah syirik, yaitu
menyekutukan Allah, yang merupakan bagian dari dosa besar. Pelajaran yang bisa kita ambil dari
ayat tersebut adalah bagaimana seharusnya orang tua bisa menjadi guru yang baik bagi anak-
anaknya, yaitu dengan memulai segala sesuatu kepada anak dengan sikap yang lembut dan penuh
kebaikan. Metode ini dapat dilihat dari cerita Lukman dalam ayat tersebut (Bullah & Rokhman, 2020,
hal. 83).

4. Orang Lain

Seseorang yang bukan keluarga langsung dari muridnya dapat menjadi bagian dari
pendidik. Ini mencakup kebanyakan orang yang tidak memiliki hubungan kekeeluargaan langsung
dengan peserta didik. Hal ini dinyatakan dalam Al-Quran khususnya dalam Surah Al-Kahfi ayat 62, di
mana nabi Musa memberikan pengajaran kepada muridnya Yusya bin Nun yang bukan termasuk
kerabat dekatnya. Ayat tersebut menunjukkan bahwa nabi Musa memberikan pendidikan kepada
seseorang yang bukan keluarganya, yaitu orang lain. Selain itu, terdapat ayat lain yang menceritakan
tentang nabi Musa belajar dari nabi Khidir (Rokimin & Moh. Rofig, 2022, hal. 38).

Pendidik Ideal Bagi Generasi Z Menurut al-Quran Surah An-Nahl ayat 43-44

Pendidik menurut perspektif al-Quran secara individu adalah seseorang yang mempunyai
kepintaran spiritual kecerdasan spiritual, hal ini dikarenakan ia selalu berzikir (mengingat) tuhannya
yaitu Allah dalam segala kondisi dan suasana. Sebagai ahlu zikr, pendidik mempunyai wawasan
yang mendalam mengenai suatu ilmu pengetahuan dan sejarah. Seorang pendidik juga dikatakan
sebagai ulama, yaitu orang yang kapasitas iimunya seimbang antara ilmu dunia dan ilmu akhirat
(Idhar, 2020, hal. 156).

Dalam Islam Rasulullah sebagai ahlu zikr adalah pendidik dan tauladan terbaik bagi umatnya. Allah
berfirman dalam surah An-Nahl ayat 43-44:

sel o) 20 B8 Y Y Gsze Wea dosdsh 1ol 1385 10 dita O dpla s i sl vy st Nsed W Jegey
Jolo al 030 Wgea slploa gidl ) sy

(43) Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-laki yang Kami beri
wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuand
jika kamu tidak mengetahui. Yakni orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-
kitab.(44) (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas (mukjizat) dan kitab-
kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur'an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.

Dijelaskan dalam tafsir Al-Azhar bahwa ini adalah peringatan kembali bagi rasulullah yang
isi pengajarannya sama.ini dikarenakan mereka semua adalah manusia yang juga merasakan
kegembiraan dan kesenangan. Oleh karena itu, Rasulullah di utus dan diarahkan untuk
menyampaikan kepada mereka yaitu dengan Mintalah petunjuk kepada orang-orang yang telah
menerima peringatan bagi manusia yang belum mengetahui. Jika kamu masih ragu, mereka dapat
bertanya kepada Ahlu Dzikri, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani yang memiliki kitab-kitab dan
ajaran dari Nabi-nabi dahulu. Jika mereka jujur, mereka akan memberitahu kebenaran (Hamka, n.d.,
hal. 3916).
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Ahlu Dzikri merujuk kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan atau ahli peringatan,
yang pada umumnya memilki pemahaman yang lebih luas. Secara umum, makna ayat ini
adalah mengajak orang yang tidak tahu untuk bertanya kepada mereka yang lebih tahu,
karena pengetahuan memiliki sifat umum dan bermanfaat untuk mencari kebenaran.

Mujahid yang meriwayatkan dari lonu Abbas menyatakan bahwa Ahlu Dzikr di sini merujuk
kepada Ahlul-Kitab. Sebelum Ahlul-Kitab dipengaruhi oleh dorongan ego untuk meraih kemenangan
sendiri, mereka mengakui bahwa Nabi-nabi dan Rasul-rasul sebelumnya adalah manusia biasa,
individu yang dipilih dan diilhami oleh Allah. Dengan ayat ini, kita diberi pemahaman bahwa kita dapat
mencari pengetahuan dari para ahli di bidangnya, di manapun dan dari siapa pun, karena yang kita
cari adalah kebenaran. Ja'far Al-Bagir yang merupakan cucu rasulullah dan menjdi ulama besar syiah,
menjelaskan bahwa yang dimaksud ahlu dzikir adalah kita sendiri, yaitu ulama dari umat manusia ini
yang berhak disebut ahlu dzikir. Hal tersebut seperti yang tertulis bahwa al-Quran adalah ad- Dzikr.
Kedua penafsiran ini sejalan. Dalam hal ilmu pengetahuan agama lIslam, sudah seharusnya
untuk bertanya kepada ahlu dzikir dalam konteks Islam. Dan untuk iimu-ilmu umum lainnya juga
dapat bertanya kepada mereka yang memiliki pengetahuan dalam bidang tersebut (Hamka, n.d., hal.
3917).

Sebagai ahlu dzikir tugas rasulullah terhadap peran pendidik sebagai sumber ilmu dalam
surah An-Nahl ayat 43-44 adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan sebaiknya langsung dari orang yang memiliki ilmu tersebut
secara mendalam.

2. Al-Quran merupakan kitab Allah yang disempurnakan dan menjadi pedoman hidup manusia
serta sumber belajar agar mendapatkan kebahagiaa di dunia dana akhirat.

3. Nabi Muhammad adalah ahlu dzikr sehingga menjadi uswatun hasanah dalam segala hal
baik perbuatan, perkataan,dan sifatnya.

4. Sosok yang pantas untuk melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, menilai

serta mengevaluasi adalah ahlu dzikir (Nandar dkk., 2022, hal. 163).

Pengimplikasian pendidikan dalam surah An-Nahl ayat 43-44 mengenai tugas rasul
sebagai Ahlu dzikir terhadap peran pendidik sebagai sumber iimu adalah sebagai berikut:

1. Pendidik adalah sumber ilmu pengetahuan atau ahlu dzikir

Pendidik perlu benar-benar memahami ilmu yang disampaikan kepada peserta didiknya.
Jika pendidik mampu menguasai ilmunya dengan baik, maka ini akan memiliki dampak besar bagi
peserta didiknya. llmu pengetahuan pendidik akan melekat pada peserta didiknya sehingga jika cara
mengajarnya kurang tepat, ini dapat berpengaruh negatif pada masa depan siswa. Dengan demikian
maka pendidik harus menyadari bahwa profesi sebagai guru bukan hanya pekerjaan biasa,
melainkan pekerjaan yang luar biasa karena memiliki tanggung jawab yang besar terhadap

kehidupan manusia.
2. Pendidik harus mampu memahami peran, tugas, dan fungsinya

Pendidik tidak hanya meyampaikan ilmu secara formal dikelas akan tetapi juga bertanggung
jawab dalam membina, mengarahkan, membimbing, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

3. Pendidik bertugas untuk meneladani Rasulullah sebagai teladan terbaik dalam
mengamalkan tugasnya

Tugas seorang pendidik mirip dengan tugas dan peran Rasulullah untuk umatnya. Jika
bukan karna Rasulullah maka Islam tidak akan sampai kempada kita seperti saat ini. Keingkaran
terhadap kepercayaan kepada tuhan akan menyebar luas didunia.

4. Pendidik harus bisa memahami, mengamalkan, dan mengajarkan al-Quran.

Terdapat berbagai ayat al-Quran yang menjelaskan tentang keutamaan pendidik, ini
menunjukan bahwa pendidik adalah pekerjaan dan tugas yang mulia.
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5. Pendidik merupakan sumber ilmu pengetahuan untuk peserta didik yang mencangkup
perbuatan, perkatam dam sikap.

Agar menjadi pegangan bagi peserta didik dalam belajar, seorang pendidik harus
sepenuhnya memahami kode etiknya. Keahliah dalam ilmu pengetahuan diarahkan oleh etika
pendidik karena sekamng tidak ada lagi nabi dan nabi Muhammad adalah nabi terakhir. Pendidik
berperan sebagai pengemban tugas nabi dalam menyampaikan ilmu yang baik. Dengan demikian
maka tindakan, perkatan dan sikap akan menjadi contoh bagi pesrra didiknya. Ksikap pendidik
menjadi patokan keberhasilan dalam mejalankan perannya tersebut (Nandar dkk., 2022, hal. 165).
Dalam definisi pendidikan secara luas menurut syamsuddin, pendidik ideal memiliki peranan sebagai
berikut:

1. Pemelihara (Konservator) sumber norma kedewasaan yang merupakan sumber norma

2. Pengembangan (Inovator) yaitu sistem nilai suatu ilmu pengetahuan

3. Penerus (Transmitor) sistem-sistem nilai kepada siswa

4. Penerjemah (Transformator) sistem-sistem nilai dengan penerjemahan dalam dalam

proses interaksi dengan sasaran didik

5. Penyelenggara (Organisator) adanya proses edukatif yang menjadi tanggung jawab formal
(kepada pihak yang mengangkat dan menugaskannya), maupun secara moral (kepada
sasaran didik, serta kepada Tuhan) (Suprihatiningrum, 2016).

Dengan demikian pendidik yang ideal bagi generasi Z saat ini tentunya harus dapat sesuai
dengan konsep pendidik yang diperankan oleh Rasulullah seperti yang sudah dijelaskan dalam surah
An-Nahl ayat 43-44 diatas. Pendidik harus selalu dekat dan bertaqwa kepada Allah ta'ala serta mampu
berpikir kritis terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan. Pendidik harus benar-
benar menguasai keilmuan yang dimilikinya sehingga dapat menyampaikan ilmunya dengan baik
serta dapat membina peseta didik dengan akhlak dan teladan yang baik pula.

Pendidik ideal untuk generasi Z saat ini, dimana zaman sudah semakin maju dan canggih serta
hidup berdampingan dengan internet dan teknologi harus terus memperbarui diri dan terbuka
terhadap perubahan, memahami dan memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran yang
efektif, maka pendidik juga harus bisa menyatukan teknologi ke dalam proses pembelajaran agar
sesuai dengan cara belajar generasi Z. Dengan tetap memegang nilai-nilai inti pendidikan yang
mendukung pembentukan karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan.

PENUTUP

Pendidik menurut perspektif al-Quran secara individu adalah seseorang yang mempunyai
kepintaran spiritual kecerdasan spiritual, hal ini dikarenakan ia selalu berzikir (mengingat) tuhannya
yaitu Allah dalam segala kondisi dan suasana. Sebagai ahlu zikr, pendidik mempunyai wawasan
yang mendalam mengenai suatu iimu pengetahuan dan sejarah. Seorang pendidik juga dikatakan
sebagai ulama, yaitu orang yang kapasitas iimunya seimbang antara ilmu dunia dan ilmu akhirat.
Pengimplikasian pendidikan dalam surah An-Nahl ayat 43-44 mengenai tugas rasul sebagai Ahlu
dzikir terhadap peran pendidik sebagai sumber ilmu adalah Pendidik adalah sumber ilmu
pengetahuan atau ahlu dzikir, Pendidik harus mampu memahami peran, tugas, dan fungsinya,
Pendidik bertugas untuk meneladani Rasulullah sebagai teladan terbaik dalam mengamalkan
tugasnya, Pendidik harus bisa memahami, mengamalkan, dan mengajarkan al-Quran, Pendidik
merupakan sumber ilmu pengetahuan untuk peserta didik yang mencangkup perbuatan, perkatam
dam sikap. pendidik yang ideal bagi generasi Z saat ini tentunya harus dapat sesuai dengan konsep
pendidik yang diperankan oleh Rasulullah seperti yang sudah dijelaskan dalam surah An-Nahl ayat
43-44 diatas. Pendidik harus selalu dekat dan bertaqwa kepada Allah ta’ala serta mampu berpikir
kritis terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan. Pendidik harus benar-benar
menguasai keilmuan yang dimilikinya sehingga dapat menyampaikan ilmunya dengan baik serta
dapat membina peseta didik dengan akhlak dan teladan yang baik.
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